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ABSTRAK

Baja mangan austenitik (AMS) merupakan baja yang banyak digunakan
dalam industri pemrosesan dan tambang, dengan unsur paduan utamanya adalah
13% Mn dan 1.15% C. Kadar karbon yang relatif tinggi cenderung menghasilkan
karbida pada struktur austenit AMS, sehingga menghasilkan sifatimekanik yang
cukup getas. Untuk mengoptimalisasi sifat mekanik AMS dilakukan solution
treatment (ST) pada temperatur 1000 °C selama 30 menit,.coldrolling (CR) dengan
derajat deformasi 10% dan 20%, serta flash annealing (FA) pada 915 °C_dengan
waktu tahan 90 dan 150 detik. Kemudian evolusi struktur mikro dan pengaruhnya
terhadap sifat mekanik AMS dipelajari. Pada ST diperoleh struktur mikro fully
austenite dengan karbida yang terdisosiasi ke dalam matriks austenit dan terdispersi
pada batas:butir, sehingga terjadi penurunan kekuatan dan Kkekerasan, tetapi
menghasilkan AMS yang lebih ulet dan tangguh. Pada CR diperoleh deformation
twin (DT), dimana semakin tinggi derajat deformasi yang diterapkan meningkatkan
intensitas DT. Meningkatnya DT menghasilkan AMS dengan kekuatan dan
kekerasan yangsangat tinggi, namun mengorbankan keuletan dan ketangguhan. FA
berperan terhadap. menurunnya intensitas DT melalui.mekanisme pembentukan
recovery grain. Semakin lama FA berlangsung, semakin banyak recovery grain
terbentuk yang mengarah pada tahap partial recrystallized grain. Pada FA, derajat
deformasi yang diterapkan sebelumnya berperan terhadap laju rekristalisasi dan
merupakan faktor pembentukan annealing twin (AT). Proses deformasi yang diikuti
FA menghasilkan kombinasi sifat mekanik yang menarik, dimana terjadinya
peningkatan kekuatan dan kekerasan AMS disertai dengan peningkatan keuletan
yang menjadikan AMS lebih tangguh. DT pada AMS as-annealing memiliki peran
terhadap peningkatan kekuatan luluh dan kekerasan, sedangkan disosiasi karbon ke
dalam austenit berperan terhadap peningkatan kekuatan tarik.
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